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MOTTO 

 

“Yang membuat kita kuat adalah doa. 

Yang membuat kita dewasa adalah masalah. Dan yang membuat kita maju adalah 

usaha keras” 

 

Lelah kedua orang tua-mu akan terbalas ketika kamu mampu memberikan 

senyuman kepada mereka. bukan karna harta-mu bukan juga tahtamu yang 

mereka inginkan akan tetapi kehadiran dan waktu yang kau luangkan kepada 

mereka meski hanya sekejap, ingat jangan pernah membuat orang tua-mu 

tersiksa hanya karna rindu akan kehadiran-mu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PERSEMBAHAN 

 

1. Maha Suci engkau Ya Allah.???Tiada daya dan upaya tanpa kekuatan 

dari-mu, tiada ilmu yang dapat kami miliki kecuali yang Engkau ajarkan 

kepada kami lewat junjungan seluru alam rasul Muhammad Saw. Sungguh 

engkau maha mengetahui lagi maha bijaksana. Ya Allah kami memohon 

kepadamu Ilmu yang bermanfaat, jauhilah kami dari ilmu yang tidak 

bermanfaat. 

2. Skripsi ini saya persembahkan sebagai tanda bukti kepada, Alm ayahanda. 

Muhammad Djazri Difinubun, Ibunda, Maimuna Rahayaan, Om-ku Ustat 

Saleh Rahayaan, Ustat Moh Rahanjamtel. Suami-ku tersayang, Om abi, Om 

ahmad, (almarhumah) Hj. Hadija dan juga Om Karim, yang sudah 

memberikan doa serta mendidik dan membesarkan peneliti dengan penuh kasih 

sayang, jeri payah mereka peneliti tidak sia-siakan meskipun berbagai 

tantangan dan rintangan yang terus menghampiri. 

3. Haka-kakaku tercinta. Asrul aini difinubun, Fatma .T. Difinubun dan Salim 

Gazali Difinubun. Beserta keluarga besarku baik dari keluarga ayahanda 

maupun ibunda. 
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ABSTRAK 

 

Nur‟aini Difinubun NIM: 160203021”Sistem Komunikasi Dalam 

Meningkatkan Baca Qur’an Pada Qur’an Center di Kota Ambon”Dibimbing 

Oleh Dr. Moh Rahanjamtel, M. Th.I. Selaku Pembimbing I dan Dr. Syahrifuddin, 

M.Sos. I. Selaku Pembimbingi II                                                                                   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem komunikasi 

guru di qur‟an center dan mengetahui bagaimana sistem komunikasi yang efektif 

guru dalam meningkatkan pembelajaran Al-qur‟an huruf hijaiya, makhrojul huruf, 

dan pada saat proses pembelajaran tilawatil qur‟an. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian 

berlangsung dari tanggal 22 Januari 2021 sampai dengan 22 Februari 2021. 

Pengumpulan datanya menggunakan observasi, teknik wawancara, dan 

dokumentasi. sedangkan untuk analisis data menggunakan tiga alur kegiatan yaitu  

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

  Berdasarkan analisis hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

Pertama, Untuk mengetahui penggunaan bagaimana sistem komunikasi guru di 

qur‟an center, menggunakan sistem ceramah serta peneguran saja apabilah ada 

kesalahan dalam pembacaan yang dilakukan santri. 

Kedua, untuk mengetahui Sistem komunikasi klasikal yang dipakai pengajar 

untuk meningkatkan baca qur‟an di Qur‟an Center, hasil penelitian yang dilakuka, 

ditemukan data bahwa sistem komunikasi antara santri dan ustat atau pengajar 

sangatlah baik dan mereka mampu memahami apa yang diberikan oleh guru pada 

saat proses belajar memahami bacaan al-qur‟an. karena adanya sistem komunikasi 

yang efektif antara santri dan guru atau ustat sehingga banyak santri baca‟an Al-

Qur‟annya bagus dan lancer. 

 Ketiga, sistem komunikasi yang dipakai juga kadang membuat santri yang sulit 

untuk mengikuti setiap ucapan atau bacaan yang disampaikan oleh ustat atau 

pengajar.Dalam pengafalan lagu-lagu tilawah juga para santri sering mengalami 

kesulitan artinya pengucapan lagu kadang yang tidak sesuai.  

 Akhirnya disarankan, Pertama, Santri Qur‟an Center Lebih memperkuat 

belajar agar mampu mendapatkan hasil yang baik. Kedua, Bagi Santri Qur‟an 

Center  harus lebih selektif  dalam mempelajari qur‟an. Kemudian terus belajar 

dan berusaha memahami apa yang disampaikan pengajar. 

 

 

 

KATA KUNCI : Pembelajaran Al-qur‟an Huruf hijaiya, Makhrojul dan Tilwah 

Til Qur‟an 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

         Komunikasi adalah proses aktivitas dasar  manusia dimana saja 

ia berada. Dengan berkomunikasi manusia dapat saling berhubungan satu sama 

lain baik dalam kehidupan sehari-hari maupun di rumah, kantor, pasar, atau 

dimana saja manusia berada
1
.
 

Sehingga manusia tidak akan terlepas dari 

kehidupan berkomunikasi. Manusia sebagai makhluk sosal tidak akan dapat hidup 

tanpa berkomunikasi untuk melakukan hajat hidupnya guna memperoleh masukan 

dan keluaran yang diinginkan
2
. 

        Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan 

berkomunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam 

kehidupan di luar linkungan maupun dalam lingkungan itu sendiri. pentingnya 

komunikasi bagi manusia tidaklah dapat di pungkiri, begitu juga bagi suatu 

organisasi. dengan adanya komunikasi yang baik suatu organisasi dapat 

berjalan lancar dan berhasil dan begitu pula sebaliknya, kurangnya atau tidak 

adanya komunikasi maka organisasi dapat macet atau berantakan. karena 

pentingnya komunikasi dalam organisasi perlu menjadi perhatian pengelola 

agar dapat membantu dalam pelaksanaan tugasnya. 

        berdasarkan kondisi para santri-santriwati dan Ustat atau pengajar 

dalam berkomunikasi antara pengajar dan murid sepenuhnya belum efetif. Hal 

ini disebabkan karena apa yang disampaikan oleh guru atau pengajar kepada 

                                                 
 

1
 Muhammad, Arni, Komunikasi Or  ganisasi, Cet.1 (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 1. 

 
2
 Basalamah, Anies, Perilaku Organisasi, (Depok: Usaha Kami, 2004), h. 160. 



murid terlalu cepat. 

 Maksud dari efektif ini adalah sebagai penerimaan pesan oleh 

komunikan atau receiver sesuai dengan pesan yang disampaikan oleh sender 

atau komunikator kemudian komunikan atau receiver memberikan respon 

positif sesuai dengan yang diharapkan. jadi jika komunikasi efektif itu terjadi 

apabila terdapat aliran informasi dua arah anatara komunikator dan 

komunikan. dan informasi tersebut sama-sama di respon sesuai dengan 

harapan kedua pelaku komunikasi tersebut. mereka membangun komunikasi 

dalam suatu kelompok sangatlah baik mereka mampu menjaga pola 

komunikasi antara pengajar dan guru di Qur‟an Center saling menghargai 

antara tua dan muda mereka selalu mendengar apa yang disampaikan oleh 

pengajar atau ustat. sehingga mereka mampu melahirkan anak-anak yang 

berbakat.  

             Pengajar atau ustat selalu megajarkan hal-hal yang baik 

kepada setiap santri dan santriwati. saat proses belajar mengenal huruf-huruf 

Al-Qur‟an, Hijja iyyah, Makhrojul huruf dan belajar Tilawah Til Qur‟an . 

meskipun sistem komunikasi yang dipakai juga kadang membuat santri sulit untuk 

mengikuti setiap ucapan atau bacaan yang disampaikan oleh ustat. 

dalam pengafalan lagu-lagu tilawah juga para santri sering mengalami 

kesulitan artinya pengucapan lagu kadang tidak sesuai dan santripun lama 

menangkap apa yang disampaikan oleh pengajar, namun mereka tetap berusaha 

agar mampu meberikan yang terbaik.  

             Komunikasi memiliki unsur terpenting dalam kehidupan setiap 



manusia untuk mewujdkan visi misi yang efektif. menuntut seseorang untuk harus 

mampu berkomunikasi secara efektif dan benar sehingga ia mampu memahami 

apa yang telah disampaikan, dan kepada siapa saja, apalagi saat proses belajar 

mengajar kepada santri dan juga santriwati di Qur‟an Center Kota Ambon. karena 

penerapan komunikasi yang efektif dapat menghadirkan iklim komunikasi yang 

baik, baik secara kelompok, individu maupun orang yang ada di sekitar kita.   

 Kadang kala individu merasakan komunikasi itu tidak efektif, 

yang dikarenakan adanya salah penafsiran oleh si penerima pesan, dan kesalahan 

penafsiran tersebut dikarenakan persepsi oleh setiap individu yang berbeda-beda. 

Teknik berkomunikasi adalah cara atau “seni” penyampaian suatu pesan yang 

dilakukan seorang komunikator sedemikian rupa, sehingga menimbulkan dampak 

tertentu pada komunikan. Pesan yang disampaikan komunikator adalah 

pernyataan sebagai paduan pikir dan perasaan,  dapat  berupa  ide,  informasi,  

keluhan,  keyakinan,  imbauan, anjuran dan sebagainya.
3
 

Pendidikan dan pembelajaran mempunyai pengertian sendiri, tetapi 

memiliki hubungan yang erat. Pendidikan mengandung pengertian   yang lebih 

luas.
4
 Pembelajaran sendiri adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur, yang saling 

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.
5
 

Pendidikan merupakan peletak budi pekerti luhur, kepandaian dan 

keterampilan. Melalui pendidikan kita bisa melihat perkembangan kemampuan 

                                                 
 3 

Onong Uchana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 

hal. 6. 
4
Oemar Hamalik, Kurikulum da 

n Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2001), h. 55 
5
 Ibid., hlm. 57.  



anak, selain orang tua dalam mengajarkan prinsip-prinsip atau moral, etika kepada 

sang anak tersebut perlu juga ada pendidikan dan lingkungan baru untuk perkem 

bangan  otak sang anak tersebut.  

Sedikit sekali umat islam yang tekun dan mau mendalami Al-Qur‟an. Di 

samping rasa malas, ada juga orang yang dihantui rasa takut salah kerana, Al-

Qur‟ an tidak hanya dibaca seperti membaca buku novel atau yang lainya tetapi 

Al-Qur‟an mempunyai cara tersendiri untuk membaca dan memahami isi dari Al-

Qur‟an, dalam Qur‟an kita sering ditekankan untuk lebih mengetahui hukum 

bacaanya, ada harokat, tajwid, maupun makhrojnya, dan masih banyak hukum 

bacaan yang lain yang harus dipelajari agar mampu meningkatkan pemahaman 

kita untuk lebih mudah dalam membaca dan memahaminya..”
6
 

            Al-Qur'an merupakan kalam Allah Swt.  yang diturunkan kepada 

Sang Baginda Nabi yang agung Muhammad Saw. sebagai mukjizat dan Pedoman 

hidup bagi kaum muslimin yang wajib dipelajari dan diamalkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Mambaca Al-Qur'an bernilai ibadah di sisi Allah Swt. Apalagi bila 

berupaya memahami isi kandungannya dan lebih-lebih bila seseorang berusaha 

untuk mengamalkannya.  

             Adapun metode–metode yang digunakan untuk menguji pola 

Komunikasi ini adalah guru atau tim pengajar Al-Qur‟an selain itu juga perlu 

menggunakan teori Aris Toteless yang dikembangkan oleh Litlle Jhon ini melihat 

aspek komunikasi yang efektif ketika memenuhi tiga unsur penting dalam proses 

pembelajaran. 3 aspek tersebut anatar lain: 

                                                 
6
 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut : Dar Ihya‟ 

Turas al-Arabi,tth), hadis nomor 5041, jilid Vi, thn 1315.hlm.194. 



1. Etos artinya seorang guru harus memiliki kecerdasan spritual 

2. Logos artinya seorang guru harus memiliki pola komunikasi yang 

rasioanal dan efektif 

3. Phatos artinya, seorang guru dalam proses komunikasi pembelajaran 

menggunakan pola komunikasi yang mudah dan nyaman bagi peserta 

didiknya.  

Di ketahui bahwa betul sistem komunikasi yang di lakukan sangatlah 

efektif karena Teori ini yang penulis gunakan untuk menela‟ah pola komunikasi 

guru di Qur‟an Center Kota Ambon.  

Olehnya itu pendirian taman pengajian TPQ atau yang lebih daripada itu, 

Qur‟an Center inilah kemudian menjadi perhatian kita untuk menumbuh 

kembangkan minat baca Al-Qur‟an, beserta hukum-hukum bacaan seperti huruf 

Hijjaiyah, Mahkrojul huruf dan memahami setiap isi kandungan atau arti dari Al-

Qur‟an tersebut pada peserta didik, maka sudah tentu kita tetap memperkenalkan 

ayat-ayat suci Al-Qur‟an pada tahap tumbuh kembang anak dengan cara 

memperdengarkan bacaan Al-Qur‟an kepada mereka secara terus menerus. Seperti 

pepata klasik mengatakan “Kecil Teranja-Anja Besar Terbawa-bawa”.   

Lembaga ini sebagai objek penelitian, untuk melaksanakan kegiatan 

Komunikasi pembelajaran tajwid, makhrojul huruf dan tilawatil Qur‟an.  

Karena luasnya kajian ini maka penulis batasi dalam rumusan masalah 

berikut ini: 

 

 



B. Fokus Penelitian 

   Fokus dalam penelitian ini adalah terkait dengan Sistem 

Komunikasi yang terjadi di Qur‟an Center dalam meningkatkan baca Qur‟an di 

Ambon. Karena luasnya kajian maka penulis fokus pada aspek pola komunikasi 

pembelajaran Tajwid, Huruf hijaiyah dan Tilawatil Qur‟an 

C. Rumusan Masalah 

 Dari uraian pada latar belakang yang telah dipaparkan di atas, 

maka yang menjadi permasalahan dan agar penelitian tidak keluar dari substansi 

masalah yang akan diteliti, maka penulis dapat merumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana gambaran Sistem komunikasi Guru di Qur‟an Center Kota 

Ambon 

2. Bagaima sistem komunikasi yang efektif  Guru dalam Meningkatkan 

Pembelajaran Al-Qur‟an Huruf Hijaiyah, Makhrojul Huruf dan Tilawatil 

Qur‟an di Qur‟an Center Kota Ambon 

D. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini,adalah sebagai berikut : 

1.  untuk mengetahui bagaimana Sistem Komunikasi Guru di Qur‟an Center 

Kota Ambon 



2. untuk mengetahui bagaimana sistem komunikasi yang efektif  Guru dalam 

Meningkatkan Pembelajaran Al-Qur‟an Huruf Hijaiyah, Makhrojul Huruf 

dan Tilawatil Qur‟an 

b. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini terdiri atas, manfaat teoritis dan manfaat 

praktis, yakni sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis. Bagaimana Penelitian ini akan memberikan 

pengetahuan tentang sistem komunikasi yang efektif  Guru dalam 

Meningkatkan Pembelajaran Al-Qur‟an Huruf Hijaiyah, Makhrojul Huruf dan 

Tilawatil Qur‟an 

pada Qur‟an Center kota Ambon. Dapat pula juga menjadi rujukan dalam 

melakukan penelitian lain yang relevan, dengan penelitian ini. 

2. Secara Praktis. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi Qur‟an Center Maluku dalam Sistim perkembangan Kualitas baca 

Qur‟an. Huruf hijaiyah, tajwid dan tilatil Qur‟an Dan juga sebagai 

acuan dalam memberikan edukasi atau terobosan-terobosan baru untuk 

lebih meningkatkan kualitas bacaan peserta didik pada Qur‟an Center 

Ambon. 

E. Definisi Operasional 

1. Sistem  

Sistem adalah suatu kumpulan objek atau unsur-unsur atau bagian-bagian 

yang memiliki arti berbeda-beda yang saling memiliki hubungan, saling 

berkerjasama dan saling memengaruhi satu sama lain serta memiliki keterikatan  



pada rencana atau plane yang sama dalam mencapai suatu tujuan tertentu pada 

lingkungan yang kompleks. 

2. Komunikasi  

Komunikasi secara umum adalah suatu proses pebentukan, penyampaian, 

penerimaan, dan pengolahan pesan yang terjadi didalam diri seseorang dan atau 

diantara dua atau lebih dengan tujuan tertentu. 

 

3. Qur’an Center  

Qur‟an Center merupakan Suatu lembaga yang melaksanakan kegiatan 

yang berhubungan dengan Al-Qur‟an. Diantaranya pembinaan Qori-Qoriah, 

pembinaan hafidz dan kajian-kajian Al-Qur‟an di kota Ambon 

F. Penelitian Terdahulu 

Bahwasanya pembahasan tentang Qur‟an Center bukan lagi merupakan hal 

yang baru namun sebelumnya telah di bahas oleh beberapa peneliti yakni; 

1. Muhammad Arif tesis pada 2019 dengan judul “inovasi pembelajaran Al-

Qur’an di lembaga Qur’an lierning Center ( QLC ) Hidayatullah” 

Pengarang judul tersebut lebih membahas pada inovasi atau terobosan 

yang dibuat untuk meningkatkan minat baca peserta didik. program studi magister 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiya dan Keguruan UIN Walisongo 

Semarang. 

2. Skripsi yang di tulis oleh Muhammad Hafidz pada 2017 dengan judul 

”Pelaksaan Program tahfidz Al-qur’an pada pondok pesantren AR-

RIYADH 13 ULU PALEMBANG” pada Fakultas ilmu tarbiya dan 



keguruan raden fatah Palembang. bagaimana pelaksanaan program tahfiz 

Al-Qur‟an di pondok pasantren Ar-Riyadi 13 Ulu palembang.diwajibkan 

untuk menmahami isi kandungan Al-Qur‟an yang ada di dalamnya.  

3. Andarini, Nurul Hidayah. (2018) Pengaruh Menghafal Al-Qur‟an Metode 

Tabarak terhadap Peningkatan Memori Menghafal Al-Qur‟an pada Anak 

Usia Dini, Skripsi Fakultas Psikolo gi, Universitas Islam Negeri (UIN) 

Maulana Malik Ibrahim Malang. untuk mengetahui pengaruh penghafal 

Al-Qur‟an metode tabrakan terhadap peningkatan memori penghafal Al-

Qur‟an pada usia anak. Dengan mempelajari dan menghafal Al-Qur‟an 

terdapat proses berfikir, mengigat, dan mengulang kembali hafalan.dengan 

mengenalkan Al-Qur‟an pada anak melalui menghafal Al-Qur‟an, akan 

mampu menstimulasi perkembangan anak terutama peningkatan pada 

memori anak. 

G. Sistematika Penulisan 

Penulisan Proposal penelitian ini terdiri dari lima bab yang disesuaikan 

dengan pokok pembahasan yang dibahas secara garis besar dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

      1. BAB I PENDAHULUAN 

              Dalam bab ini terdapat latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penilitian, manfaat penilitian, definisi operasional, Sistematika 

penulisan.     

 

 



       2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

    Dalam bab ini berisi tentang kajian teori permasalahannya yang meliputi 

pengertian, Sistem Komunikasi, Baca Qur‟an, Qur‟an Center untuk meningkatkan 

kualitas baca  

      3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

   Pada bab metode penelitien ini berisi tentang jenis penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, informan, sumber data, instrument, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data. 

 

      4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

  Bab ini membahas tentang deskripsi  lokasi penelitian, dan Sistem 

Komunikasi Qur‟an dalam meningkatkan kualitas baca Qur‟an pada Qur‟an 

Center Kota Ambon. 

5.  BAB V PENUTUP Bab ini  meliputi: kesimpulan serta diikuti saran 

penulis   

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 

A. JenisPenelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskripti kualitatif. Kualitatif yaitu 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan pelaku dengan diamati
51

 secara teoritis bertujuan untuk 

deskriptif adalah pencarian data dengan interpretasi yang tepat, bertujuan untuk 

membuat gambaran secara statistic. Jenis penelitian ini deskriptif digunakan 

dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan “Sistem Komunikasi dalam 

Meningkatkan Baca Qur‟an  pada Qur‟an Center di Kota Ambon” 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. LokasiPenelitian 

Penelitian ini berlokasi di Qur‟an Center Desa Waihaong Jalan Waihaong 

Pantai, Kelurahan Silale, Nusaniwe, Kota Ambon. Provinsi Maluku. 

2. WaktuPenelitian 

Penelitian ini dilaksanakan setelah selesai diseminarkannya proposal. 

Maka penulis akan melaksanakan proses penelitian pada lokasi yang telah 

ditentukan oleh penulis sendiri yakni pada gedung Qur‟an center yang 

berkedudukan di Waihaong Kota Ambon Provinsi Maluku. 
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C. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian dibedakan menjadi dua 

yaitu sumber data primer dan sekunder. 

1. Data primer 

Data primer diperoleh pada saat melakukan penelitian, yakni informasi 

yang diperoleh dari informan penelitian dan wawancara data-data tersebut 

kemudian diolah menjadi data yang  mendetail. 

2. Data sekunder 

Data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan yang bersumber dari 

jurnal-jurnal resmi serta buku-buku yang berkaitan dengan objek penelitian. 

D. Informan Penelitian 

Informan utama dalam penelitian ini adalah penelitian kelompok, karena 

penelitian ini adalah kunci dalam melakukan penelitian di lapangan. Untuk 

membantu penelitian dalam merumuskan masalah maka diperlukan beberapa 

orang untuk membantu menyelesaikan masalah yang ada seperti pengajar, santri 

orang, orang tua santri.. 

E. TeknikPengumpulan Data   

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi  

Observasi yakni pengamatan langsung yang di lakukan penelitian di 

Qur‟an Center Desa Waihaong. Terkait dengan system komunikasi meningkatkan 

baca Qur‟an pada Qur‟an Center di Kota Ambon. 



2. Wawancara 

Wawancara merupakan komunikasi atau pembicaraan dua arah yang 

dilakukan oleh pewawancara dan responden untuk mengetahui informasi yang 

relean dengan tujuan penelitian.
52

 Dalam penelitian ini wawancara dilakukan 

secara langsung yakni meneliti di Qur‟an Center 

Pedoman wawancara yakni acuan yang digunakan dalam melakukan 

wawancara, terdiri dari beberapa pertanyaan yang terkait ““Sistem Komunikasi 

dalam meningkatkan  baca Qur‟an pada Quran Center di Kota Ambon‟‟. 

3.  Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan aktivitas atau proses systematis dalam 

melakukan pengumpulan, pencarian, penyelidikan, pemakaian, dan penyediaan 

dokumen untuk mendapatkan keterangan, penerangan pengetahuan  dan bukti 

serta menyebarkannya kepada pengguna. 

F. Teknik Analisis Data  

Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk hasil 

penelitian guna memperoleh supatu kesimpulan. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah melalui analisis deskriptif dan 

interpretative teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan langkah-

langkah yang dikemukakan sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan bagian internal dari kegiatan analisis data 

dalam penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan 
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observasi lapangan dan wawancara kepada informan yang diharapkan memahami 

permasalahan yang dileliti. 

2.  Reduksi data   

Reduksi data diartikan sebagai suatu proses pemilihan, pemutusan 

perhatian penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan tertulis dilapangan. Reduksi dilakukan mulai dari pengumpulan data 

dengan membuat  suatu ringkasan. Menelusur tema, menulis memo dan 

sebagainya yang bertujuan untuk menyisihkan data informasi yang tidak relefan. 

3.  Display data  

Display data merupakan pendeskripsian informasi yang tersusun, untuk 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Dalam penyajian data dengan menggunakan metode kualititatif, data 

yang disajikan dalam bentuk teks naratif yang dilakukan juga dapat  dalam bentuk 

matrik, diagram, table maupun bagan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil jawaban-jawaban diatas dapat peneletian ini penulis 

menemukan bahwa sistem komunikasi guru di Qur‟an center menggunakan sistem 

ceramah serta peneguran saja apabilah ada kesalahan dalam pembacaan yang 

dilakukan santri.  Sistem Komunikasi pembelajaran interaktif sering juga sering 

digunakan di qur‟an center ini.  

Setelah peneliti melakukan observasi  terhadap gambaran sistem 

komunikasi guru di qur‟an center  selanjutnya peneliti melakukan wawancara 

terhadap sistem komunikasi yang efektif terdapat peningkatan pembelajaran 

qur‟an huruf hijaiyah, mokrojul huruf dan tilawatil qur‟an di Qur‟an Center. 

Kemudian diperoleh data bahwa sistem komunikasi yang digunakana guru  adalah 

yang bentuk klasikal, yaitu guru menjelaskan dan memberi contoh pembacaan 

huruf diawal dengan diikuti oleh seluruh santri.  

B. saran 

1.   Saran bagi Qur‟an Center  khususnya pengajar disana diharapkan 

agar dapat mengurangi kecepatan mengajarnya dan mampu 

mengetehaui kemampuan serta psikologi santri. kemudian mampu 

menciptakan sistem komuniaksi yang baik agar santri dapat 

menanggapi dan memehami aoa yang disampaikan dengan baik.  

2. Dan harus ada penambahkn Guru atau Usta di Qur‟an Center  dan 

harus memiliki keahlian dalam setiap bidang, baik dalam bidang 



Tilawatil Qur‟an, Hifzil, Kaligrafi, Hafalan maupun mata lomba 

lainnya: 

3. Bagi Santri Qur‟an Center  harus lebih selektif  dalam mempelajari 

qur‟an. Kemudian terus belajar dan berusaha memahami apa yang 

disampaikan pengajar. Hal ini diharapkan agar para santri tidak 

terjerumus ke dalam dampak negatif artinya tidak mau mempelajari 

Alqur‟an dengan baik akibat dari kurangnya pehaman dari apa yang 

disampaikan dan pelajari dari pengajar Qur‟an Center. 
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             WAWANCARA SANTRI 

 

 Wawancara Dengan Santri 

 Nama Informan    : 

 Waktu / Tanggal   : 

 

1. Bagaimana Perasaan anda ketika belajar di Qur‟an Center 

2. Bagaimana sikap ustat  kepada santri dan santriwati saat mengajar 

3. Metode apa saja yang diberikan ustat saat proses pembelajarn di Qur‟an 

Center. 

4. Berapa kali anda di ajarkan dalam seminggu 

5. Hal yang paling sulit ketika diberikan ustat  saat proses belajar mengajar 

yang diberikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                     WAWANCARA KETUA 

 

Wawancara Dengan Ketua Qur’an Cnter Kota Ambon 

Nama Informan    : 

Waktu / Tanggal   : 

 

1. Sejak tahun berapa Taman Baca Al-qur;an (TASBAK) di dirikan dan 

mengapa sampai digantikan tasbaq menjadi Qur‟an Center  ? 

2. Bagaimana pendapat anda terkait deengan proses pembelajaran yang 

diberikan Ustat kepada Santri-santri yang ada disini ? 

3. Apakah sistem komunikasi antara guru dan murid sudah efektif atau kah 

belum ? 

4. Dengan menggunakan metode apa anda bersosialisai 

5. Apa harapan anda kepada santri, santriwati dan pengajar/Ustat di Qur‟an 

Center ini 

6. Sejauh mana anda melihat sistem komunikasi atau gambaran terhadap 

Guru di Qur‟an Center. ? 

7. Berapa jumlah santri di Qur‟an Center 

8. Berapa jumlah Pengajar atau ustat di Qur‟an Center 

 

 

 

 

 



WAWANCARA PENGAJAR 

 

Wawancara Dengan Ustat di Qur’an Center 

Nama Informan    : 

Waktu / Tanggal   : 

 

1. Bagaimana dengan sistem komunikasi anatar guru dan santri? 

2. Bagaimana gambaran sistem komunikasi guru di Qur‟an Center? 

3. Metode apa saja yang anda berikan kepada santri ? 

4. Sejauh mana pemahaman santri terkait denagn pembelajaran huruf 

Hijaiyah, Makhrojul huruf dan Tilawatil Qur‟an ? 

5. apakah selama proses belajar mengajar berjalan ada kendala? 

6. apa yang membuat kesulitan pengajar atau ustat terhadap santri? 

7. sudaah berapa persen Santri memahami apa yang diberiakan Pengajar 

atau ustat kepada muridnya atau Santri? 

8.  Bagaimana dan cara apa anda bersosialisa tertkait dengan 

Pembelajaran Tilawatil Qur‟an di Qur‟an Center sehingga masyarakat 

tertarik untuk menitpkan anak mereka untuk diajarkan di sana? 

9. Dalam tingkat Tilawatil Qur‟an biasanya diajarkan berapa lagu kepada 

santri dan itu lagu apap2 saja ? 

10. Bagaimana seorang guru memberikan pemahaman terkait dengan 

huruf Hijaiyah, makhrojul huruf pada tingkat Tilawatil Qur‟an jelaskan 

? 

11. Bagaimana harapan anda kedepan untuk santri/santriwati dan Taman 

baca Qur‟an di Qur‟an Center ini 

  

 

  

 



LAMPIRAN 

 

 

 Pelatihan Fahmil Qur‟an oleh santri di Qur‟an Center, 21/02/2 

 

  

       Belajar Tilawah santri dan Ustat di Qur‟an Center Kota Ambon 

 



 

Wawancara salah satu santri, di Qur‟an Center. 26/02/2021 

 

 

 

 

Foto bersama salah satu murid di Qur‟an Center 

 

 



           

 

  Profil Qur‟an Center Kota Ambon 

 

             

  Proses Belajar Mengaji, 24/02/21 

 

      

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


